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Abstrak
 

Tesis ini mengkaji kesesuaian Carbon Border Adjustment Mechanism (CBAM) Uni Eropa dengan aturan

Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), dengan fokus pada Perjanjian Technical Barriers to Trade (TBT).

CBAM adalah kebijakan UE yang mengenakan biaya karbon pada impor untuk menyelaraskan dengan

Sistem Perdagangan Emisi (ETS) dan mencegah kebocoran karbon. Penelitian ini menyelidiki apakah

CBAM melanggar ketentuan WTO, khususnya mengenai non-diskriminasi dan menyeimbangkan

perdagangan dengan kebijakan lingkungan. Studi ini menguraikan ambisi iklim UE dan penerapan ETS,

menyoroti tantangan kebocoran karbon yang mungkin menyebabkan industri pindah ke wilayah dengan

peraturan lingkungan yang lemah. CBAM bertujuan untuk mengenakan biaya karbon pada impor barang

tertentu, memastikan kesetaraan dengan produk dalam negeri berdasarkan ETS.

Analisis hukum berpusat pada tiga bidang Perjanjian TBT: non-diskriminasi terhadap barang impor (Pasal

2.1), perlunya pembatasan perdagangan (Pasal 2.2), dan penyelarasan dengan standar internasional (Pasal

2.4). Tesis ini berargumen bahwa meskipun CBAM berupaya mencegah kebocoran karbon dan mendorong

perlindungan lingkungan, CBAM juga harus menghindari hambatan perdagangan yang tidak dapat

dibenarkan. Penelitian ini juga mempertimbangkan perspektif mitra dagang UE, khususnya negara-negara

berkembang, yang mungkin menganggap CBAM bersifat diskriminatif dan proteksionis. Potensi dampak

terhadap perdagangan internasional dan tantangan kepatuhan bagi eksportir juga dibahas. Tesis ini

menggarisbawahi perlunya menyeimbangkan tujuan lingkungan hidup dengan praktik perdagangan yang

adil dan menyerukan kerja sama internasional untuk menyelaraskan mekanisme penetapan harga karbon.

Sebagai kesimpulan, tesis ini merekomendasikan untuk memastikan CBAM selaras dengan peraturan WTO

sekaligus berkontribusi secara efektif terhadap tujuan iklim global. Ia menganjurkan dialog dan negosiasi

yang berkelanjutan untuk mengatasi kekhawatiran negara-negara yang terkena dampak dan

mengembangkan sistem penetapan harga karbon global yang adil dan efektif. Penelitian ini berkontribusi

pada wacana yang lebih luas tentang pengintegrasian kebijakan lingkungan dengan peraturan perdagangan

internasional.

......This thesis examines the compatibility of the European Union's Carbon Border Adjustment Mechanism

(CBAM) with World Trade Organization (WTO) rules, focusing on the Technical Barriers to Trade (TBT)

Agreement. CBAM is an EU policy imposing carbon costs on imports to align with its Emissions Trading

System (ETS) and prevent carbon leakage. The research investigates whether CBAM violates WTO

provisions, particularly regarding non-discrimination and balancing trade with environmental policies. The

study outlines the EU's climate ambitions and ETS implementation, highlighting carbon leakage challenges

where industries might relocate to regions with lax environmental regulations. CBAM aims to impose

carbon costs on imports of specific goods, ensuring parity with domestic products under ETS.
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The legal analysis centers on three TBT Agreement areas: non-discrimination against imported goods

(Article 2.1), the necessity of trade restrictions (Article 2.2), and alignment with international standards

(Article 2.4). The thesis argues that while CBAM seeks to prevent carbon leakage and promote

environmental protection, it must avoid creating unjustifiable trade barriers. The research also considers the

perspectives of EU trading partners, especially developing countries, which may perceive CBAM as

discriminatory and protectionist. The potential impacts on international trade and compliance challenges for

exporters are discussed. The thesis underscores the need to balance environmental goals with fair trade

practices and calls for international cooperation to harmonize carbon pricing mechanisms.

 

In conclusion, the thesis recommends ensuring CBAM aligns with WTO rules while effectively contributing

to global climate goals. It advocates for ongoing dialogue and negotiation to address affected countries'

concerns and develop a fair, effective global carbon pricing system. This research contributes to the broader

discourse on integrating environmental policies with international trade regulations.


